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BABV

HASIL PENELITIAN

A. Temuan Riset

1. Karakter sebagai identitas elite

Sebagai masyarakatyomby Suwawa telah melalui waktu yang panjang
dalam pembentukan masyarakatnya. Fase kerajaajgjgheam hingga kemer-
dekaan dilalui dengan segala dinamika pahit maaid®adaan kala itu. Dalam
banyak hal, orang akan berpendapat bahwa waktu degrabah segalanya. Apa
yang ada kemarin belum tentu akan sama adanya mdwgaini—kecuali untuk
hal-hal yangsunatullah Sayangnya Suwawa tidak demikian adanya. Boleh jad
terjadi perubahan gerak penduduk, wilayah admatigtrpertumbuhan ekonomi
dan pendidikan. Namun ada hal penting yang tidakiizgh dalam pandangan
kolektif masyarakat Suwawa. ‘Karakter’, itulah yabefap bertahan ditengah

bayang-bayang zaman yang ‘dikomandani’ oleh modasii

Erat kaitannya dengan elite Suwawa, karakter mesjatbol yang perlu
diperhitungkan dalam legitimasi ke-elitan. Secaeanpit, kita dapat mende-
finisikan elite Suwawa adalah mereka yang mampu agkan ‘karakter
Suwawa’. Keras, patriotis, berani, begitulah oramgndefinisikan karakter dari

masyarat Suwawa, lebih khusus terhadap karaktemkieppinan Suwawa. Akan



74

sangat disayangkan jika seseorang yang berinisiaifijadi tokoh lokal Suwawa
namun tidak memiliki keriteria-kriteria sensitif réebut. Masyarakat Suwawa
akan merasa ‘geli’ jika melihat pemimpinnya tidakampu mencerminkan
karakter pemimpin yang mereka dambakan. Hal tetsgisebabkan oleh kena-
ngan masa lalu Suwawa yang syarat dengan pemingrigatt ketentuan yang
demikian. Menurut Alim S. Niode “.... Sebagai kerajadisana juga mempunyai
struktur. Dan komposisi struktur itu diisi dengamamg-orang yang berani,
memiliki ilmu kanuragan dsb. Kalau di Jawa diselR4tih, disana disebut
Talenga—Pogambango salah satunya”. Alim juga menambahkdwdake-

pemimpinan di Suwawa juga dibarengi dengan karaktmois dan mampu
menjadi inisiator dalam keadaan genting. Peristfamag dianggap genting pada
waktu itu memang harus dihadapi secara fisik, meggdra pemimpin Suwawa
dibekali dengan keterampilan menghadapi kegentingasebut. Pada masa
kolonialisme Belanda juga terdapat raja-raja yaegahi menentang keinginan
Belanda—misalnya Arusbone (Wartabone) dan Tagango (Tangakalupun

pada waktu itu Belanda adalah ‘klan’ berpengarulGdrontalo. Tidak meng-
herankan jika Sugondo Makmur mengasumsikan Suwaerupakan wilayah

yang berpotensi heroik. Hal tersebut menurut Sugodgbicu oleh karakter

masyarakatnya yang keras, terbuka dan tidak maupi@m. Bahkan me-

nurutnya, masyarakat Suwawa cenderung merupakayana&at yang figuristik

ketimbang idealistik

! Dituturkan oleh Alim S. Niode melalui wawancaralpa9 Maret 2013.
2 Dituturkan oleh Sugondo Makmur melalui wawancaadap11 April 2013.
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Adanya karakter yang berani, keras membuat obangikir akan sangat
sulit untuk beradaptasi dengan masyarakat Suwawkagpbila harus menjadi
pemimpin di Suwawa. Secara ekstrem dan berimbarudy. Mldes llahude me-

ngatakan bahwa:

.... Sifat khusus orang Suwawa itu tidak mau dijajadiak mau dipe-
rintah. Sangat menghormati, tapi tidak mau dipahintDan itu sampai
sekarang masih ada. .... ltu karakter umumnya makgtiSuwawa itu.
Kemudian akan jelas orang Suwawa, dia mampu mengayOrang

Suwawa itu bukan ‘pencari hal’, tapi setiap perrasmn-permasalahan
yang ada, hadirnya orang Suwawa justru aman ituDan itu sampai
sekarang begitu. Ketika kita orang asing, mau kegastru aman.

Argumen Aldes bukanlah suatu stereotip ‘barbarisnmeisyarakat
Suwawa. Justru apa yang menjadi penekanan Alddahatidak sembarangnya
menjadi pemimpin di Suwawa. Paradoksnya, masya@katwa adalah masya-
rakat yang terbuka dalam ketertutupannya. Merekgatanenghormati siapa saja
asalkan yang bersangkutan tidak mencemari nilai-tdkal Suwawa. Barangkali
asumsi empiris akan hal tersebut dapat didalami gkargalaman pribadi Safri
Puili yang merupakan camat Suwawa pada periode-2006. Apa yang mem-
buat takjub adalah Safri bukanlah putra asli Suwadiea merupakan keturunan
Makasar yang secara kebetulan menikah dengan &amwgwa. Berikut ini me-
rupakan hal penting yang menjadi ‘nostalgia’ S&ftika memimpin Suwawa
sekaligus instrumen yang ampuh dalam membedah tkaisitkk masyarakat

Suwawa secara lebih spesifik.

% Dituturkan oleh Moh. Aldes llahude melalui wawarepada 24 April 2013.
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.... Suwawa itu halus sebetulnya, orang ramah setyetulcuma asal
jangan disakiti. Sayaja, awal masuk disitu saya kira seperti apa. Begitu
saya masuk, ternyata mereka patuh. Saya kira sapg tuar, saya masuk
kesana, saya harus dipercayakan memimpin Suwawaydfa mereka
akan menjadi ramah kalau kita ramah, bahkan saagath. Saya dengan
elite-elite politik itu, saya dengan orang tua rkardan tokoh-tokoh yang
ditokohkan, saya terasa pada saat saya membanggjid.n&aya kumpul
aja, termasuk Pak Haris Nadjamudin (Alm.), dari sentokoh-tokoh
mereka datang. Posisi saya masih umur berapa patiisjadi camat.

Menjadi elite di Suwawa tidak hanya berbekal karaldasar—kebera-
nian, terbuka dan patriotispemimpin Suwawa. Mereka juga memiliki karakter
lainnya yang bisa jadi adalah sumber daya polililte.eAktualisasi diri dalam
kehidupan bermasyarakat sangatlah penting dalambersk legitimasi masya-
rakat terhadap elite di Suwawa. Elite, selain pd@stingan adanya ‘jiwa yang
kuat’, juga harus dibarengi dengan kepekaan manad yinggi. Taufik Sidiki me-
ngatakan bahwa di Suwawa yang disebut elite hdruslampunyai rasa saling
menghargai, tidak sombong, mampu mengayomi bahkamslkah jauh dari tin-
dakan korupsi. Hal tersebut dalam perspektif Alim disebabkan diekentuan
elitisme yang sudah terbangun sejak dulu. Menugytrly.. Dulu itu elitisme
dilihat denganpopoli (akhlak), bagaimana orang menata akhlaknya dangora
yang sopan santupunyaadab, tata tertib, itu tanda bangsafv@rbangusi Jadi
u bangusa yito, to popo{indonesia: kebangsawanan itu ada pada akhla#i
elite—formal maupun non formatdi Suwawa adalah mereka yang mere-

presentasikan keberanian, patriotisme serta digademgan rasa kepekaan sosial

* Dituturkan oleh Safri Puili melalui wawancara p&dapril 2013.

® Dituturkan oleh Taufik Sidiki melalui wawancaradgal3 April 2013.

® ‘Bangsawan’ yang dimaksudkan Alim bukanlah juktfi terhadap adanya kalangan
tertentu yang merupakan kaum aristokrat di Suwd{ebangsawanan yang dimaksud Alim lebih
mengarah ke kepemimpinan dan siapa saja yang lesgdi tokoh lokal di Suwawa.

" Dituturkan oleh Alim S. Niode melalui wawancaralpa9 Maret 2013.
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melalui akhlak kepemimpinan. Walaupun memiliki ketméan dan jiwa patriotis,
tapi secara moral dianggap menyimpang, maka sHitesbisa saja bukan me-
rupakan suatu sifat ‘kewibawaan’ tetapi hanya sebedsa segan yang cenderung

intimidatif.

2. Tuwawa solidaritas sosial

Misi utama menjaga identitas lokal yang diprakarsah Putri Peedaa
hingga kini masih dapat dinikmati hasilnya. Upayadtal menciptakan kom-
posisi masyarakat yang homogen berhasil memberdokukalisme lokal yang
anti perpecaharnfuwawatidak hanya menjadi etimologi dari kata Suwawa yang
saat ini terus menggema dalam ucapan dan ingasizig &uwawa. Lebih dari itu,
Tuwawa yang merupakan serapan dari kdtawawa'a yang bermakna ‘satu
tubuh’ telah menjadi filosofi persaudaraan yanglteinengakar di masyarakat
Suwawa. Semangat integritas itulah yang kemudiatahitkan motivasi anti
penjajahan dan loyalitas yang besar terhadap NKJicara ekstrem, Safri
menganalogikan solidaritas masyarakat Suwawa denddtum “Kore
(Indonesia: Sentuldi Bube, Pinogu seperti kena. Dicubit di kaki, ragasampai

n8

di kepa-la”> Tidak mengherankan jika Nani Wartabone (mungkiti@pk

kesulitan dalam mewujudkan niatnya mengusir Belafada'mob’ Permesta.

Rasa persaudaraan yang tinggi juga ‘memberangusgiap saling
mendominasi antar masyarakat bahkan antar elite®awDi masa kolonialisme,

Belanda yang menjalankan politik disintegrasi sistosial mendapat penolakan

8 Dituturkan oleh Safri Puili melalui wawancara p&dapril 2013.
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secara tidak langsung dari masyarakat Suwawa. Bebagasyarakat Suwawa
memilih berstatusPolahi ketimbang harus bentrok sesama keluarga, apalagi
hanya karena jabatan yang dipropagandai oleh Bafamtingga saat ini di
kalangan elite Suwawa saling menghargai satu samarheskipun berada pada
strata jabatan dan arena yang berbedahkan dengan marga yang berbeda.

Seperti apa yang dikemukakan oleh Taufik, bahwa:

Karakteristik itu, walaupun saya marga Sidiki, ga marga Wartabone,
ada Tangahu, ada llahude. Tapi pada dasarnya &iteg sSnenghormati,
saling menghargai. Tidak pernah pam-pam besar alings hantam-
hantaman. ....

Alhamdulillah sampai sekarang kita saling menghar§epapun yang
berminat, siapapun yang berkompotensi disitu dapasiyang diangkat
disitu, ya silakan-silakan saja, terbuRa.

Meski elite formal dan non formal bergerak dalaranar yang berbeda,
tetapi mereka tetap menjalin relasi satu sama Rémsatuan antara elite formal
dan elite non formal secara eksplisit dapat dikakspada setiap hajatan maupun

upacara-upacara resmi di Suwawa. Aldes menggambhetaersebut sbb:

Terkadang ada acara-acara tertentu hadirnya pao#rddi-birokrat ini.
Tetapi didalam membangun, ada yang dikenal denganvatulo Towu
Loongd. Itu Buwatulo Birokratj dalam hal ini pemerintahan, ada
Buwatulo Adatiitu yang mengatur semua dan dlawatulo Syara’ Ini
tiga komponen ini alhamdulillah masih tetap padalach hal ini pihak
birokrasi selalu memfasilitasi seluruh gerakan yadg baik itu pergera-
kan secara adat maupun agama. Dan memang salirkptatkaitan satu
diantara yang lain. Dan itu yang masih menonjahiaiis dibanding dengan
daerah-daerah laff.

° Dituturkan oleh Jumadi Botutihe melalui wawangaaga 15 April 2013.
10 Dituturkan oleh Taufik Sidiki melalui wawancaradgal3 April 2013.
1 Dituturkan oleh Moh. Aldes llahude melalui waware pada 24 April 2013.
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Istilah “Buwatulo Towu Loongomemang bukan hal yang asing lagi da-
lam kehidupan masyarakat Gorontalo secara turunirtem Apalagi di Suwawa
yang merupakan golongafiyomby tidak mungkin mengesampingkan sektor
informal khususnya adat dalam menjalankan roda kgamakatan. Hingga kini
keduanya saling membutuhkan satu sama lain. WataBpwatulo Adatidan
Buwatulo Syaratalam perkembangan zaman kian merosot perwujudataigen

masyarakat.

Karakter masyarakat Suwawa yang berani dan kegeshanyak menge-
labuhi persepsi kebanyakan orang yang tidak memiakaltar sosial Suwawa.
Masyarakat dengan karakter yang keras dan beranamg sangat potensial akan
letupan konflik. Namun di Suwawa justru sikap ketaa berani menjadi identitas
yang mengakrabkan hubungan emosional kekeluargaagamakatnya. Sehingga
nyaris tak ada konflik yang kronis di internal Suveapasca Pulumoduyo vs

Mooduto berabad-abad silam.

Dalam konteks berpolitik juga demikian. Politik yabanyak berorientasi
pada kekuasaan dan sikap menghalalkan segala dal@haancaman terbesar
integritas masyarakat. Partai Politik yang merupakandaraan paling ampuh
dalam memperoleh kekuasaan juga tak bisa dihiraleh masyarakat Suwawa
dengan adanya sistem pemerintahan modern. Bahkan di masa Nani
Wartabone PNI memonopoli gerakan legitimasi politiasyarakat, maka saat ini

banyak partai politik yang bertengger memantaurdika politik lokal Suwawa.
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Elite Suwawa juga tidak monoton pada satu partétibbsaja, mereka
tersebar berdasarkan pilihan dan minat politik. ékarberkompetisi berdasarkan
bendera masing-masing partainya. Yang anehnya &isggt ini tidak pernah
terjadi konflik terbuka antara elite Suwawa dengantai politik yang berbeda,
begitu juga dengan massa pendukung masing-masirtgi gaolitik. Hal ini
menurut Alim disebabkan oleh adanya paradigmuss cuting afiliation(afiliasi
ganda) yang dianut masyarakat Suwawa. Selain matkarpkepentingan mere-
ka di partai politik, para elite Suwawa juga tetapngedepankan persaudaraan
diantara merek¥. Mereka terlihat sengit dalam beradu argumen sepalitik,
namun begitu kembali ke lingkungan sosial, merakapt menjalin silaturahmi
kekeluargaan yang harmonis. Dalam politik sendg&mang merupakan hal yang
normatif apabila terdapat perbedaan pendapat datemperoleh dukungan
massa. Sehingganya, dikonfirmasi mengenai konflikSawawa, Hamim Pou
mengatakan bahwa “Ini yang menarik di Bone BolaBgerawa itu, konfliknya
itu lebih pada aspek oral. Jatigaksampai pukul-pukulan, konflik fisik. Tetapi

lebih pada aspek kata-kata, kalimat, sikap®3.”.

3. Eksistensi elite: dari bangsawan ke heroisme

Sub topik ini bertujuan untuk memberikan pemahamaal secara umum
dan sederhana mengenai cikal bakal fenomena ditginBuwawa, khususnya
mengenai hadirnya marga-marga ‘terpandang’ di Sawawentu kita juga akan

membicarakan beberapa fase yang menjadi ‘sumbuicpeetitisme di Suwawa

12 Dituturkan oleh Alim S. Niode melalui wawancaralpa9 Maret 2013.
13 Dituturkan oleh Hamim Pou melalui wawancara pagl@gril 2013.



81

bisa ‘menyala’ begitu terang hingga banyak menkiau kalangan-kalangan
tertentu. Sebenarnya agak sulit menentukan kisgaumn yang pasti mengenai
pola-pola elitisme yang berdampak pada masa sakakéal tersebut karena eli-
tisme di Suwawa tidak distimulus oleh suatu kekijaktaupun produk keputusan
kolektif yang memiliki kepastian tanggal mulai dila&ukan. Elitisme di Suwawa
lahir melalui ragam peristiwa yang saling terkatussama lain. Setiap peristiwa
memberikan ‘embrio’ elitisme kepada peristiwa ydeig. Para aktornya juga te-

rus direproduksi turun temurun secara primordial cenderung feodalistik.

Membandingkan antara Tabel 4.11 dan Tabel 4.1 selsia, terdapat
beberapa komposisi nama (marga) yang saklWartabone dan Tangahu. Bisa
dipastikan bahwa mereka adalah keturunan raja ymergah memerintah di
Suwawa yang mungkin juga pada saat ini memperelgitirnasi dari masyarakat
Suwawa. Spesial untuk ‘Wartabone’, juga tidak mumgkpisahkan dari peristi-
wa 23 Januari 1942 dan Permesta 1957-1958. Dapedami kita bisa memba-
ngun asumsi bahwa masa kerajaan dan masa perjukegendekaan adalah dua
hal penting yang menjadi konstruksi elitisme di &wa. Lebih jelasnya dapat
dilihat pada pendapat yang diungkapkan oleh Jummedigenai karakteristik eli-

tisme Suwawa berikut ini:

Karena dia sebagai figur seorang pemimpin, yanggkianterbawa dari
masa kerajaan sampai dengan sekarang. Tapi adgalagimelalui jarum
politik, baik dari kolonialisme maupun sesudah api orang seperti itu
kurang. Jenjangnya kesana, itu pendekatan kepataekte bawaan,
keturunan*

14 Dituturkan oleh Jumadi Botutihe melalui wawancaaaa 15 April 2013.
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Umumnya, setiap kerajaan diperintah oleh raja yaagupakan keturunan
secara murni oleh raja sebelumnya. Namun dalamnsipemerintahan Kerajaan
Suwawa, ‘keturunan’ tidak menjadi prioritas yangnjaeninan seseorang dapat
menjadi raja. Kerajaan Suwawa sejak awal telah mtigrisistem demokra-
si—parlementer dalam menentukan setiap raja/ pemimpin. Rajaidipielalui
seleksi yang ketat terutama pada aspek karaktealddak oleh orang-orang yang
dianggap ‘bijak’ di Kerajaan Suwawa (Kerajaan Goatot Baatg. Sehingga raja
Suwawa—dari Ayudugiya hingga Tangahttidak identik dengan satu nama,
seperti pada aristokrasi Yogyakarta yang memunouktan Hamengkubuwono

sebagai klan berpengaruh dalam pemerintahan Yogya.

Di Suwawa, meski sistem kerajaan sudah tidak bedadi, tetapi ‘hawa-
nya’ hingga saat ini masih cukup terasa dalam kgtsid masyarakatnya. Secara
kolot, kita dapat menyebut adanya kaum ‘bangsawarusdi Suwawa walaupun
komposisi keseluruhan masyarakatnya adalah satanikeeluarga yang besar
(Towawa’g. Mereka secara mendasar adalah produk Kerajaamva di masa
lalu yang telah membentuk jaringan elite yang kokbloh. Kilat Wartabone
menegaskan bahwa Kerajaan Suwawa banyak menyurtddetgtokoh Suwawa
yang berpengaruh. Namun Kilat juga tidak memungk@hwa *“.... Harus
diketahui bahwa orang Suwawa itu turunan raja sersampai sekarang sebe-

tulnya begitu. Mengapa dia jadi turunan raja semigafena semua marga ini
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memerintah, semua terpilih, pernah terpilih jagirdadi turunannya sekarng ini

sebenarnya turunan raj&’”.

Demokrasi parlementer yang diberlakukan Kerajaana®wa sebenarnya
sepintas telah mencegah dominasi dan monopoli kalmaoleh golongan ter-
tentu. Namun disadari atau tidak, sistem ini juglalt membuka ruang dimensi
kekuasaan lewat bergamnya marga-marga ‘pujaan’lagppada masa kolonia-
lisme Belanda, mereka yang potensial sebagai kafarpemerintah kerajaan
diserap dan diberi jabatan pada pemerintahan Balahetapi, sebagian lainnya
ada yang beroponen terhadap Belanda, mereka |edhilim menentang walau-
pun dengan tantangan yang besar. Sehingga, elitav@udi masa kolonialisme
Belanda terbagi menjadi 2 kutub yakni elite pengikian elite penentang.
Dikemudian hari, perbedaan pilihan itu menjadi kidemmpak lagi. Semuanya
dipersatukan sebagai elite yang tidak menginginkedirnya Belanda di

Gorontalo khususnya di Suwawa.

Nani Wartabone yang ‘diberkati’ sebagai tokoh sdndalam perjuangan
23 Januari dan Permesta, tidak hanya menjadi sikdymhhlawanan Gorontalo.
Menurut Alex Koniyo, bagi masyarakat Suwawa pergsam 23 Januari 1942
yang dikomandani Nani Wartabone adalah sebuahkegfékan karakter masya-
rakat dan Kerajaan Suwawa yang tidak mau dijjdtebih luas, menurut Alim

perjuangan 23 Januari menegaskan adanya lingkditanyang berpengaruh di

!5 Dituturkan oleh Moh. Kilat Wartabone melalui wawara pada 29 April 2013
16 Dituturkan oleh Alex Koniyo melalui wawancara p&¥aMaret 2013.
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Suwawa’ Sinkronitas antara masa kerajaan dan masa pegna®§ Januari
sebagai konstruksi elite di Suwawa dapat disimak parnyataan Rusliyanto

Monoarfa berikut ini.

Memang kalau saya, dua hal yang paling menonjobpankemudian
Suwawa ini secara figuritas itu lebih menonjol ygegtama adalah karena
kesejarahan. Kesejarahan bahwa Suwawa itu adajambudari seluruh
yang ada di Profinsi Gorontalo. Yang kedua adaktarpperan strategis
didalam rangka melakukan kompromi untuk pembebasanpenjajahan
itu lebih banyak dikendalikan oleh Suwawa yakni Nafrtabone .

Pada peristiwa Permesta sendiri, Hamim berpendebara “kelihatannya
pengaruh elite-elite dari dulu itu, itu yang membgengaruh besar terhadap
perlawanan ketika Permesta. Tetap juga dulu 23a¥aRak Nani, Permesta juga
yang melawan itu Pak Nani dengan Pasukan Rimbanahgan berbagai
peristiva yang banyak membincangkan Suwawa, kemudé&imbas terhadap
munculnya “budaya mengenang”’ dikalangan masyar8katawa. masyarakat
Suwawa menjadi sangat respek terhadap golongamteryang dianggap me-
rupakan keturunan dari mereka yang pernah memeriit&uwawa serta kepada
turunan para ‘gladiator’ perjuangan kemerdekaaraldifbila para keturunannya
yang ada saat ini memiliki karakter dan akhlak yeglgtif sama dengan buyut-

nyal®

7 Dituturkan oleh Alim S. Niode melalui wawancaralpal9 Maret 2013.
'8 Dituturkan oleh Rusliyanto Monoarfa melalui wawarpada 16 April 2013.
19 Dituturkan oleh Hamim Pou melalui wawancara pagl@gril 2013.
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4. Hegemoni identitas ekonomi dan pendidikan

Bagaimana mengidentifikasi modernnya suatu daefddrang remaja
hedonis menjawab dengan pertimbangan ketersedié@astruktur yang menjadi
kebutuhan masyarakat khususnya tempat-tempaefresh kepenatan aktivitas.
Lain lagi dengan orang-orang setengah baya yanly teélihat dari sisi pergola-
kan moralitas masyarakat yang kian memiriskan. Kidda yang salah dengan
pendapat yang dikemukakan oleh dua eksponen tadu@ut dunia manapun,
modernitas selalu dibarengi dengan kemajuan imiédgsir dan kecamuk mora-
litas. Tetapi, dua indikator berbeda tentang madasn yang dikemukakan oleh
kedua eksponen tadi sama halnya dengan pendagit hap yang mengatakan
“buah rambutan itu berserabut dan merah”. Maksudsgklu terdapat hal yang
lebih penting dalam dalam setiap bentuk yang adaldvhisasi bukan hanya soal
infrastruktur dan moral, tetapi ada hal yang diapggnendasari peristiwa
tersebut. Tanpa bermaksud ‘mengebiri’ indikator timgn modernisasi lainnya,

nampaknya yang paling menonjol adalah faktor ekortan pendidikan.

Suwawa saat ini, agaknya sudah bisa dikatakan midasenggama’
dengan modernitas. Walaupun kondisi yang demikiamy& begitu nampak di
Kecamatan Suwawa dan Kecamatan Suwawa Tengah.aSpesmdidikan yang
memadai dan sektor ekonomi yang prospektif merkapt&eadaan yang berbeda
dibanding beberapa dekade sebelumnya. Faktor ekob@ma mempengaruhi
pendidikan, sedangkan faktor pendidikan bisa meikdoerharapan kedudukan
dan jaminan ekonomi yang memadai. Siklus yang demitengah berlangsung di

Suwawa dan bisa saja merong-rong kontur elitisnmg yalah mapan.
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Elitisme Suwawa mulai dipengaruhi oleh irama moidasnyang tak
mungkin bisa terelakan dari kehidupan bermasyar#ator ekonomi dan pen-
didikan menjadi basis baru yang mulai diperhitumgklalam melegitimasi status
elite. Margabekentidak lagi menjadi satu-satunya instrumen yang gigheasi
seseorang menjadi elite di Suwawa. Masyarakat Sawawwlai menunjukkan
ketertarikan mereka terhadap unsur ekonomi danigad sebagai penyokong
status elite. Karena memang saat+terutama dalam birokrasi modespendi-
dikan formal menjadi pra syarat memperoleh keseampamenduduki jabatan
tertentu. Sedangkan ekonomi yang mapan dapat menrbakg partisipasi sese-
orang dalam masyarakat. Safri menyebutkan bahwantengan ekonomi telah
merubah pola legitimasi masyarakat. Apalagi dengdanya Tambang Rakyat
yang telah menghadirkan tokoh-tokoh baru dengeanding ekonomi sebagai
atribut pengenal dalam masyarakaPara tokoh baru tersebut kemudian mulai

mengaktualkan diri dengan menggunakan instrumenipaolitik yang beragam.

Contoh yang bisa disaksikan mengenai perubahadigana masyarakat
akibat pertumbuhan ekonomi dan status pendidikgratddilihat pada pelaksa-

naan adat. Harmain Mansur mengatakan bahwa:

Sudah tidak. Dulu ada itu, kalau masih beberapahptahun. Adat masih
kelompok-kelompok yang harus ditampilkan. Sekaraadidak, bahkan
ada turunan dari raja-raja tidak diadatkan. Katefek mampu membiayai
kan. .... Siapapun dia biar bukan orang yang harus kelat, tapi kalau
dia punya uang, dia bisa membiayai itu pelaksarakm, nah dia laksa-
nakan. Sekarang seperti itu.

20 Dituturkan oleh Safri Puili melalui wawancara p&dapril 2013.
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Ya, kalau menurut saya seperti itu. Karena sekaraaga lihat itu,
pelaksanaan itu sesuai dengan kemampuan yang gkusam kalau dulu
masih tahun '70-an masih ada batas. Bahkarpake Tingohuitu cuma
batas sini, ada yang berpendapat seperti itu, ticdéh lewat. Itu kalau
orang meninggal diano pake itu bunyi-bunyian ituna delo rabana he
ndayango liyo butiTapi sekarang kan semua dimana saja kalau memang
dia bisa melaksanakan, arting@ao po Pohutu Kalau dia mampu (ada
uang), keluarganya ada uang, tiekenPohutu Jadi dia diperlakukan
sama dengan turunan raja, padahal dia bukan turkevajaan. Tapi dia

pantas atau bisa dilakukan secara adat. Karenangaasising penyeleng-
gara itu juga perlu biaya kan?.2%.

Adat yang awalnya sangat ortodoks dengan segtlatasnya, kini mulai
adaptatif dan fleksibel. Intervensi kemapanan ekunadalah yang paling do-
minan mengubah karakter ortodoks dari adat. Meyakg memiliki kemampuan
ekonomi diatas rata-rata, walaupun bukan merupakanatu yang dekat dengan
‘darah biru’, bisa melaksanakan prosesi adat layakibangsawan’. Bahkan
tradisi To’opu kepada setiap pemimpin tidak lagi berorientasbkangnya, tapi

lebih kepada jabatan yang diembannya.

Kini, mulai terdapat akulturasi legitimasi yang mli& oleh masyarakat
Suwawa. Tanpa mengesampingkan aspek figuritas,arest mulai memadukan
faktor ekonomi dan pendidikan dalam arena percatalide. Dengan munculnya
basis-basis baru juga bisa memicu munculnya diie-baru baik dari dalam
Suwawa maupun dari luar Suwawa. Merupakan suatatéiegan apabila elite
selain memiliki ‘elegansi’ marga juga memiliki el@ni yang menjamin serta
pendidikan yang diakui secara formal. Elite akamperoleh banyak kesempatan

dalam menciptakan legitimasi masyarakat.

2 Dituturkan oleh Harmain Mansur melalui wawancaada10 April 2013.
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5. Media elite

Sampai dengan hari ini kiranya keseluruhan penduddknesia yang
tersebar di berbagai provinsi mengenal raut Prasgissilo Bambang Yudhoyono
(SBY). Tinggi, besar dan agakalm barangkali merupakan pendapat umum
orang-orang bila ditanyakan bagaimana ciri-cirigsg@nesiden. Namun cobalah
kita tanyakan satu hal kepada orang-orang tersépeitnahkah bertemu dengan
SBY?”, atau bila lebih tegasnya: “pernah melihaigkung sosok SBY?”. Tentu
sebagian dari mereka ada yang menjawab “Ya” danpadla yang menjawab
“Tidak”. Dua pertanyaan tersebut kemudian akan adirgangat primitif apabila
apabila orang-orang tersebut mengatakan pernathahe8BY di TV, koran
ataupun majalah. Hal itu menjadi jawaban yang ldgis empiris di zaman yang
‘katanya’ sudah modernis ini. Tanpa mendatangidang istana negara, kita bisa

melihat sosok SBY yangongol di TV sambil berpidato dengan penuh wibawa.

Jika bagi elite nasional seperti SBY menggunakankdvan dan majalah
sebagai media sosialisasi dan ‘berkenalan’ dengkyatnya, maka untuk skala
lokal seperti di Suwawa, adat dan partai politiknpadi media fmakcomblang
anatara elite dan masyarakat. Dari sisi adat, hyasterlihat pada setiap momen-
tum hajatan resmi maupun tidak resmi (pernikahampua kegiatan daerah
seperti pelantikan). Akan sangat istimewa apalei@srang merupakan keturunan

raja. Kata Alim, adat memperlakukan mereka secaebdna dengan yang
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lainnya?? Memasuki era yang cenderung modern saat ini, nmengelat Suwawa

Kilat mengakui bahwa:

Justru ada, dan memang adat Suwawa seperti itud. ulsawa itu, dia
disamping formalnya dia sebagai pemerintah, diand&kan adat. Dan
ketika dia keluar dari jabatan itu, yang melekasimadat, karena istilah
di To’opu (pelantikan adat). Ada yang diberi gelar, ada ydipgmput
dengan ad&f

Saat ini adat sebagai media sosialisasi elite telahgalami transformasi
dalam hal orientasi penghargaan. Baiknya hal tetsdapat disimak dari argu-

men yang disampaikan oleh Aldes berikut ini.

lya, kedudukan itu juga penentu. Camatnya misaldigabukan keturunan
disitu. Nah, yang dihormati itu bukan dianya, camgatitu. Dalam bahasa
adatWuleya lo Lipu(pemuka wilayah). Dan kembali lagi, yang merubah
itu kondisi yang ada sekarang adalah pendidikankaBang, ...banyak
orang-orang kalau kita tengok sejarah ada istiiaarontalo itu dulu,
karena masih kerajaan, “kita punya orang dia”,ngéi pesuruh. Nah,
keturunan yang pesuruh ini berkembang-berkembdmigia orang-orang
yang mau sekolah tinggi-tinggi, akhirnya dia dengelar kesarjanaannya
misalnya, kemudian dia jadi pemimpin. Dan itu sargdit dilihat dari
kaca mata adat. Sehingga adat itu benar-benareddsitatian di dalam
menempatkan kedudukan adat, jangan sampai terldesagan orangnya
itu. Tidak boleh terkesan dengan orangnya, yan@rkdsta itu adalah
jabatannya. Karena ada istilah itu tidak pantas, @@éng-orang tertentu
yang tidak boleh kita gunakan adat seutuhnya, kaaela imbasnya yang
disebut Puulo (musibah). Sama juga dengd#ito, o dungga lo Bito
(mendapat musibah). Sehingga itu dalam adat yama tadi, ada disebut
Tinepo Tombula’oTinepoitu dia tau siapa yang datangytdawamu ta
na’'o-na’o mayi buti?(*kamu tahu siap yang datang ini?"$apa dia?”.
Maka timbul Tombula’q Tombula’o itu penghargaan. Sehingga kalau
camat itu sudah menjadi adat itu bahwa dia ketaayahg ada di wilayah
itu, yang dengan bahasa disabuleya lo LipuWuleyaini kalau dulu itu
memang teliti sekali, yang pertama dilihat itu ketan, tidak sembarang.
Cuma sekarang, makanya saya sampaikan tadi, pamnipenubahan yang
ada yaitu dari pendidikan. Orang sudah sekolatgiitigggi, STPDN dan
keluar kan misalnya disini pengalaman kerjanya jadih dulu. Nah, ini
orang dalam kedudukan adaa(vu Da’g, Ta po Uda’'aalo

22 Dituturkan oleh Alim S. Niode melalui wawancaralpal9 Maret 2013.
% Dituturkan oleh Moh. Kilat Wartabone melalui wawana pada 29 April 2013
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... Dan apa yang disampaikan oleh beliau PaknK&ateda itu akan
nampak. Mempengaruhi faktor keturunan orang,oitalungga lo bito.
Karena ini dibarengi dengan sumpah adat, sakralisekakanya dia ada
hubungan dengan syariat itu. Sehingga ketika omiaggkat menjadi
Wuleya lo Lipuatau jadi pembeséw Lipu, dan latar belakang keluarga ini
memang tidak memungkinkan untuk adat. Maka yankesan ke kita
dalam adat itu adalah kedudukannya, tidak bolebragnya. Wanu mo
milohe tawu liyo, uwito o dungga lo bito tiygkalau berorientasi ke
‘orangnya’, akan mendapat musibah)

.... Khusus bagi mereka-mereka penguasa ini, iggahdiadatkan dalam
hanya bentuk nasehat-nasehat saja, itu di istifafikéopu “Ma Wuleya
lo Lipu ito? Itu kan peringatan. Kemudian itu dinasehdtiuta, huta lo
ito Eeya; Taluhu, taluhu lo ito Eeya; Dupoto, dupda ito Eeya, tulu, tulu
lo ito Eeya, bo diya po luliya to hilawo eeyanftanah adalah kepunyaan
tuanku; air adalah kepunyaan tuanku; angin adalah kepunyaanku; api adalah
kepunyaan tuanku; tetapi jangan diperlakukan semgpmzenang34.25

Jadi, para elite khususnya mereka yang memilikatgt formal dalam
pemerintahan juga kerap mendapat gelar abaibpu) dari lembaga adat yang
ada. Apalagi dalam setiap acara pernikahan, biastergapat ruang kecil yang
disebutBulita yang hanya bisa ditempati oleh mereka para pefalbatl maupun
non formal. Memang terkesan agak diskriminatif, narhal ini kemudian turun-
temurun dianggap suatu hal yang ideal dalam sétggtan pernikahan maupun
kematian. Oleh Sugondo, praktek yang demikian dissbbagai warisan budaya
masa kolonialisme. Adat menurut Sugondo telah @et&kminasi’ karakter
Belanda dengan adanya budaya ‘memihak’ dan ‘merkiawamereka yang
memiliki jabatarf® Jika dibandingkan dengan masa-masa sebelumnyaaitar

mengatakan bahwa:

% Mengenai sajak nasehatujaqj) tersebut selengkapnya dapat dilihat dalam AlinNigde,
Gorontalo: perubahan nilai-nilai budaya dan pranatesial Jakarta: PT. Pustaka Indonesia Press,
2007, him. 115-116.

% Dituturkan oleh Moh. Aldes llahude melalui wawarepada 24 April 2013.

%6 Dituturkan oleh Sugondo Makmur melalui wawancaadap11 April 2013.
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Kalau melihat seperti dulu itu tidak juga, kareoatju demokrasinya ini
sudah ada. Jadi orang yang tidak harus dilayaairaedat, sekarang bisa,
apalagi dia punya jabatan. Kalau dulu kerajaan eamgkin anak-anak
raja itu yang diperadat. Sekarang ini kan tidakpapun dia kalau dia
memang ditugaskan, apalagi kalau seperti posisiata@amat, kalau
sekarang kan relatif sama dengan SKPD, dia bukpitindbleh rakyat
camat, bukan diangkat dari bawah, tapi dia penkajnlkatasan kan? Jadi
sekalipun dia bukan turunan raja kalau dia dapehiad, melaksanakan
itu. Karena dulu, belum ada undang-undang yang ratasbitu®’

Selain adat, partai politik juga ambil bagian dalar@ngenalkan individu
pada masyarakat. Berbeda dengan adat yang mengenglike dengan tujuan
memberikan kesadaran akan posisi seseorang dalayarag partai politik me-
miliki tujuan yang sebenarnya agak ‘pragmatis’.t&apolitik memperkenalkan
‘orangnya’ dengan tujuan memperoleh dukungan gotliri masyarakat untuk
memperoleh kekuasaan yang diidamkan. Instrumen palgg umum digunakan
biasanya adalah baliho dan kegiatan-kegiatan yaembarikan ruang aktualisasi
bagi individu. Dan pada zaman yang sedemikian rumietara-cara yang demi-

kian dianggap paling efektif.

6. Dilema pemekaran wilayah Suwawa: perspektif elite

Jatuhnya Orde Baru yang sentralistik telah menjeaiio spesial’ bagi
masyarakat yang ada di daerah-daerah di luar Jaefarmasi dirayakan dengan
berlomba-lomba memandirikan suatu daerah dengdimpangan yang beragam.
Namun tetap isu utama yang dimainkan adalah aspalagmt yang menginginkan
efektifitas pembangunan. Peran elite lokal jugadagat diabaikan dalam setiap

pemekaran daerah. Nasib daerah seringkali bergamada ritme yang dimain-

%" Dituturkan oleh Harmain Mansur melalui wawancaada10 April 2013.
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kan para elite. Tidak mungkin pula mengabaika® elbagai manusia biasa yang
tentu selalu memiliki pertimbangan pragmatis datatiap aktifitasnya-apalagi

pada sisi politis pemekaran.

Tahun 2007, merupakan awal munculnya suhu pemekdagnah di
Suwawa. Hingga saat ini, secara berurutan Suwaela teenjadi 5 wilayah keca-
matan, yakni Kecamatan Suwawa, Suwawa Selatan, v&wamur, Suwawa
Tengah dan Pinogu. Pertimbangan kelayakan yanggpatama adalah geografis
Suwawa masih sangat luas dan beberapa wilayaheeeth area yang sulit di
jangkaus—misalnya Pinogu dan sekitarnya. Timbullah inisiapemerintah
Kabupaten Bone Bolango untuk memekarkan Suwawaaudielgberapa kecama-

tan.

Masyarakat umumnya menyambut baik visi tersebatlagp mereka yang
secara geografis berjauhan dengan desa Boludaw&dia Kecamatan Suwawa
sebelum pemekaran). Namun tidak demikian dengarapaman sebagian elite
lokal Suwawa khususnya mereka yang tidak terlilzdard pemerintahan (opo-

nen). Rusli mengatakan bahwa:

Sebetulnya ada ketidaksetujuan itu, ada kemaratiamlie lokal. Karena
mereka merasa bahwa Suwawa sebagai dadigbmbu dipecah-

pecahkan. Tapi kemudian kan ini sekarang ada smibagiasyarakat
menilai bahwa yang dibutuhkan sekarang lagi bukeal &omitmen

kedaerahan, tetapi mampu tidak daerah ini mensegikan rakyat?
Kalau kemudian memecah-mecah itu adalah bagiapatfiupaya untuk
mensejahterahkan mengapa tidak? Misalnya untukekaman pelayanan,
orang Pinogu sudah dibuat kecamatan sendiri. Kadenanengurus KTP
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harus turun kebawah, hanya KTP 20.000, untuk bbédik 1.200.000,
kesini 600.000, kesana 600.000. Kan ini sebuali.ffon

Bagi sebagian kalangan elite Suwawa dan kalangag textarik dengan
politik, visi pemekaran yang diusung pemerintahugaien secara normatif cukup
rasional. Apalagi dengan alasan mendekatkan pedaydan memfokuskan pem-
bangunan agar lebih optimal. Tetapi hal tersebysd jdiiringi dengan misi politis
untuk memecah dukungan politik dan memperkuat kbm¢rhadap tiap-tiap ke-
camatan. Menurut Jumadi pemekaran yang dilakukakaBuwawa tujuannya

yakni:

Itu tujuannya untuk kepentingan menjaring, berkad@ngan politik itu.
Artinya sasarannya itu memang benar, secara kanjaetu benar bahwa
untuk memperpendek rentan pengembangan. Tapi gegand®dukan,
maksudnya bukan seperti itu. Artinya disitu “ke-A&m” timbul, ‘wanu ja
wa'u ja lali camat teeye, wanu ja wa'u ja lali kaomgu utiyé (“*kalau
bukan aku, [kamu] tidak jadi camat disini. Kalakan aku, disini tidak
menjadi kecamatan). “Sehingga kamu harus dukung”sambalannya
seperti itu?®

Pemerintah Kabupaten pada periode pertama Bonen@wlaianggap
berusaha membangun simbiosis secara politik demgjagah yang dimekarkan.
Hal tersebut dianggap merupakan salah satu opsi guempermulus langkah
politik pada Pilkada 2009. Sebagai Bupati Bone Bgta Hamim juga mengakui
bahwa pemekaran yang terjadi pada masa pemerintaimat-Kilat (2004-2009)

cenderung ambivalen. Menurutnya:

Pemekaran ini kan enam tahun terakhir? Motivasyayantuk pelayanan.
Mendekatkan pelayanan pada masyarakat, mendekad¢kaerintahan de-
ngan masyarakat, menciptakan efisiensi. Dulu kalatwk urussesuatu

%8 Dituturkan oleh Rusliyanto Monoarfa melalui wawarpada 16 April 2013.
29 Dituturkan oleh Jumadi Botutihe melalui wawancgagda 15 April 2013.
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harus ke Bube atau Boludawa yang jauh, maka oreanggodari Pinogu

atau orang dari Dumbaya Bulan, dari Tulabolo, cutafang ke kecama-
tan baru itu (kantor camat baru) untuk dilayani.s&®ahukum peneta-
pannya ya ada Perda. Tapi yang lain juga, secdii@spni kepentingan

daerah juga kan? Walaupun mendekatkan pelayanginmtangkin juga

untuk memperkuat kontrol. Lalu yang kedua juga karmelihat luas dan
sulitnya medan di Bone Bolangd.

Dikonfirmasi mengenai pemekaran wilayah Suwawa piatan 2007,
Wakil Bupati pada waktu it-Moh. Kilat Wartabone-menganggap hal tersebut
merupakan usaha membangun wilayah secara efisidat. ji{stru mengkritisi
beberpa pemekaran yang terjadi pada periode pesateaim saat ini (Abdul Haris

Nadjamudin-Hamim Pou). Menurutnya:

Yang pertama, kita euforia karena sudah jadi kateupaKarena euforia
karena sudah jadi kabupaten dan pada waktu iturkéai empat keca-
matan, masih Bone Pantai, Suwawa, Kabila, Tapa., Bamentara ada
aspirasi masyarakat, bahkan keinginan juga peraérimpusat, bahwa
sebaiknya satu kabupaten itu adalah 10 kecamatdnind kita coba-coba,
kita sesuaikan dengan aspirasi, dan juga pada takamggaran DAU itu
basisnya juga kecamatan. Nah, lebih banyak kecam&thih banyak
DAU-nya kan?

Cuma ada juga pemekaran yang sudah menyusul ebih Idominan
politisnya. Kalau 10 kecamatan itu yang paling Idggbetulnya. Cuma
yang sudah belakangan sudah jadi 17 ini, sudahr puositik.3*

Yang terpenting bahwa misi pemekaran yang diangpgamuatan politik
ternyata mengalami ‘gagal panen’ pada Pilkada 28@% Ismet Mile maupun
Moh. Kilat Wartabone-yang ketika itu mencalonkan diri pada ‘bilik’ yang
berbeda—gagal memperoleh suara terbanyak. Ini merupakatataahwa dalam
perspektif geopolitik, Suwawa yang kini menjadi Bcamatan tidak mudah

mengalami fragmentasi sosial dengan adanya wilagatinistratif.

% Dituturkan oleh Hamim Pou melalui wawancara pagl@gril 2013.
31 Dituturkan oleh Moh. Kilat Wartabone melalui wawana pada 29 April 2013
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Pemekaran wilayah Suwawa yang kontroversial jugagmneikasikan
bahwa dalam konteks sosial-politik Kabupaten BootaBgo, terdapat dua kutub
geografic powelyang begitu berpengaruh. Kutub pertama yakni Sav@wone),
sedangkan kutub lainnya adalah Bolango. Keduanyias@a karakter masyara-
katnya dianggap memiliki perbedaan. Hamim dan Sdganempersonifikasikan
masyarakat Suwawa (Bone) dengan karakter yang uliasksedangkan masya-

rakat Bolango dipandang memiliki karakter yang afginim’.>2

Antara Suwawa (Bone) dan Bolango kiranya bisa dissbbagai sShadow
stat¢ dalam dinamika perkembangan Kabupaten Bone BolaBgtapa tidak,
kedua kutub tersebut seringkali menunjukkan sikammetis yang jika bukan
tarik-menarik maka tolak-menolak. Sehingga, komasspolitik di Kabupaten
Bone Bolango juga banyak mempertimbangkan keha#ednanya sebagai indi-

kator penentu.

B. Pembahasan

1. Pembentukan elite di Suwawa

Tidak ada yang dapat memungkiri bahwa hingga saiatii Suwawa
begitu ‘eksotis’ dengan marga-marga tertentu. $eearpiris hal ini akan begitu
mudah disaksikan pada setiap nama yang ada dioHadiliho menjelang ‘ritual’
pemilihan eksekutif maupun legislatif Kabupaten 8@volango bahkan Provinsi

Gorontalo. Asumsi yang kemudian terbangun di matayarakat pada umumnya,

%2 Dituturkan melalui wawancara oleh Hamim Pou pa@l@gril 2013 dan Sugondo Makmur
pada 11 April 2013.
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bahwa di Suwawa terdap#dcal strongmenyang dikapling oleh marga-marga
besar lokal (selanjutnya disebut elite lama). Bahkeenurut Aldes, status sosial
di Suwawa lebih cenderung dilihat padding setiap marga. Persoalan pendidi-

kan dan ekonomi hanyalah sebagai penunjfang.

Tentu mengemukanya elite bermarga tertentu (editea) tidak mungkin
lahir begitu saja. Faktor dominan yang berpengadalah peristiwa-peristiwa
konstruktif yang pernah terjadi dalam sejarah Suava®@ejarah telah menjadi
peletak dasar konstruksi sosial kehidupan masyafkaawa di masa kintbisa
jadi juga di masa mendatang. Pembentukan elite Boveawa lebih banyak di-
suplai oleh faktor kesejarahan yang kemudian diges di era kekinian. Paling
tidak terdapat dua faktor yang saling terkait yamgnyebabkan Suwawa begitu
kental dengan ketenaran marga-marga tertentu.rR&rigarisan nuansa kerajaan;

dan kedua, peristiwa ‘kolonialisme vs heroisme’.

Jika dalam sistem pemerintahan Yogyakarta dipdrimtigh satu nama
yakni Sultan Hamengku Buwono, maka berbeda denigéens pemerintahan di
Kerajaan Suwawa beberapa abad silam. Raja-rajedij&an Suwawa waktu itu
tidak sepenuhnya ditentukan oleh faktor kedinastidampir tidak ada yang
namanya aksioma ‘putra mahkota’ dalam penentuan kala itu. Raja dipilih
secara demokratis berdasarkan musyawarah dan isgéeie ketat oleh orang-

orang bijak yang ada di Suwawa waktu itu. Menungdhdo Makmur:

%3 Dituturkan oleh Moh. Aldes llahude melalui wawarepada 24 April 2013.
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Sistem pemerintahan Kerajaan Suwawa itu sebenamgah mengapli-
kasikan demokrasi. Jadi kepemimpinan di Suwawdukan dikarenakan
nanti (memiliki) karena ada turunan, tidak. Tetapi ditittari tiga hal.
Yang pertama, misalnya dia punya keberantauhé¢l). Jadi dia kalau
berani, maka oleh masyarakat disepakati diangkatjade raja. Atau
karena keilmuannya, kompetensi. Atau karena keimays maksudnya
keagamaan, ilmu agamanya. Jadi dilihat dari tidathhaperilaku, ada dari
kompetensi dan ada dari karena betani.

Pertimbangan ‘darah biru’ tidak begitu penting dalmenentukan seorang
pemimpin di Kerajaan Suwawa. Hal tersebut dikaranatleh hubungan keke-
luargaan masyarakatnya yang telah terpupuk sejak.l&emua orang Suwawa
dianggap merupakan kesatuan kekeluargdaw#@wa’'g akibat tradisi kawin-
mawinPidodotiya Secara umum, ‘seisi’ Suwawa hingga saat ini nadtap suatu
link keluarga. Sehingga secata factg ketentuan umum menjadi seorang raja/
pemimpin di Suwawa, cukup merupakan warga asli 8aM@idodotiyg. Inilah
yang kemudian membuat nama-nama raja di Suwawaadielpgragam, namun
masih memilki ikatan keluarga yang sangat eratkBatbisa disebut semua orang
di Suwawa merupakan ‘bangsawan’, walapun di kenmudéi hal tersebut men-

jadi ironi.

Sinkronisasi era kerajaan terhadap kehadiran &itga Suwawa lebih
banyak berwujud respek atas sumbangsi para rajadkemegeri khususnya
masyarakat. Bahkan hampir semua raja Suwawa meapkkiyang disebut de-
nganllomata (hasil karya), yang kemudian telah menjadi kritestalam menilai
elite dalam masyarakat.Raja Arus Bone (Wartabone) dan Raja Tangahu misal-

nya, generasi terakhir raja Suwawa tersebut betkoisi besar dalam menentang

% Dituturkan oleh Sugondo Makmur melalui wawancaadap11 April 2013.
% Dituturkan oleh Renald Komendangi melalui wawaaqsada 1 April 2013.
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sistem yang diberlakukan Belanda seperti penyetgpati dan eksploitasi sumber
daya alam. Kiprah para raja tersebut kemudian mestgde respek yang begitu
besar dari masyarakat, respek tersebut yang kemud@ngalir secara spontan
kepada keturunannya. Terlebih lagi bila ‘sang ketan’ memiliki kriteria umum
pemimpin Suwawa seperti keberanian, karakter yam@sk dan akhlak yang
mulia. Selain itu, keadaan yang demikian juga dj¢engkan oleh adat sebagai
media ortodks elite. Adat di Suwawa dalam bebetapan silam tidak semba-
rangan apabila hendak melakukan prosesi adat gdat) kepada orang-orang
ataupun golongan-golongan tertertho adatiataumo po hutwleh kalangan adat
hanya bisa dilakukan kepada kalangan tertentu glergggap merupakan ‘keturu-
nan bangsawan/ raja’. Begitulah elitisme konveraioBuwawa dikonstruksi

secara turun temurun.

Memasuki era kolonialisme, elite lama semakin jédadudukannya di
tengah-tengah masyarakat. Namun kali ini sutragaraadalah ti Langgayi
(sebutan orang Suwawa terhadap koloni Belandap Raloni yang jumlahnya
sangat sedikit ketimbang masyarakat wilayah jajakamudian melakukan
strategi eksploitasi sumber daya lokal melalui tgoladu domba yang diorien-
tasikan pada disintegrasi lokal. Hal tersebut dikaia melalui rekrutmen raja
maupun keturunan-keturunannya untuk menduduki ppsssi sentral di peme-
rintahan Belanda. Sugondo Makmur bahkan melihdiseie menguat karena
kehadiran Belanda. menurutnya:

Elitisme Suwawa ini sebenarnya terbangun ketikaorkalisme. Jadi,

sebenarnya Suwawa ini kan dari satu rump&ohala’d@ namanya. Jadi
pada satypohalaa Tuwawadtu, kolonialisme itu menggunakamévided
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Imperd, jadi dia memecah-mecah itu. Contohnya, misakita lihat saja
pada angkatan diatasnya, yakni Pak Nani. Jadi Rak Wartabone itu,
dia menentang Belanda. Tetapi ada kakaknya justguguBelanda. Jadi
sengaja unsur di keluarga-keluarga itu dipisahkhtiaa. Jadi politik adu
domba itu yang dimainkan oleh Belanda, yang akyjaatrierjadi

kelompok-kelompok masyarakat tadi, marga-marga badar. Kemudian
diberi posisi dsh. Muncullah itu misalnya yang pglimenguat ini kan
Tangahu, Wartabone, Mooduto. Padahal kalau dililzait satu turunan-
nya, mereka memang saudara. Jadi kelompok itu s&ogh juga. Me-
nguatnya itu karena seolah-olah bahwa ini merupdlesyian dari sistem
misalnya darah biru dsB.

Belanda menciptakan margin yang sangat besar am@sgarakat dengan
para pemerintah kala itu. Dengan menanamkan ‘beeilih’ status sosial ber-
dasarkan keturunan, Belanda mencoba menciptakéus stasial yang berbeda

secara signifikan antara pemerintah dan rakyat.

Di luar dugaan, gerakan separatis lokal menentahgdiran Belanda juga
mempertegas status para elite lama Suwawa. Paiatamiserta orang-orang yang
terlibat aktif dalam mengusir Belanda, notabenenyerupakan elite produk
kerajaan yang terbagi dalam dua kelompok, yaknormgan formal dan non
formal ketika perintahan Belanda. Kulminasinya dapsaksikan pada kehadiran
Nani Wartabone sebagai aktor sentral pada perjimakgmerdekaan Gorontalo
yang mencapi puncaknya pada 23 Januari 1942. NartaWbone tidak hanya
menjadi simbol perjuangan Gorontalthususnya masyarakat Suwawa, tetapi
juga sebagai simbol kejayaan elite lama. Inilahgydisebut Cornelis Lay bahwa
di negara/ wilayah baru, peran seseorang dalaragmegan yang sakral, membuka

ruang bagi dirinya untuk berada di lingkungan e(ikbususnya elite politik)

% Dituturkan oleh Sugondo Makmur melalui wawancardap11 April 2013.
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dalam masyarakat tersebB{itTerbukti, pasca era Nani Wartabone mulai nampak
klan Wartabone yang sangat dihargai, sehingga raebekyak memasuki area

pemerintahan.

Pasca Belanda ‘pulang kampung’, elite lama Suwaemagan marga-
marga tertentu meneruskan ‘tradisi ke-elitan’ ydiimnggalkan Belanda. Mereka
menyebar dan menduduki jabatan-jabatan formal nanpa formal yang ada di
Suwawa—bahkan di Gorontalo. Hal ini juga yang kemudianasackontinu
membuat mereka (elite lama) kokoh menjadi elitealak Suwawa. Bahkan se-
perti padastatementawal tulisan ini, para elite lokal Suwawa secaesintampil
sebagai pemimpin-pemimpin Gorontaiterutama pada era Orde Baru dan pra

Reformasi, serta ada pula yang sempat jaya paaatanasional.

Saat ini, Suwawa telah memasuki era modern yangaltaditandai de-
ngan peningkatan pendidikan dan pertumbuhan ekonSelain itu, kemajuan
teknologi sangat mempertimbangkan kompetensi bageka yang ingin ‘berpar-
tisipasi’ dengan zaman yang ada. Kaitannya denbjgsme di Suwawa, menurut

Rusli:

... Saya juga tidak ingin kemudian menafikan bahwHukuekhnologi

kemudian meluluhkan segalanya. Ketika sebelum nmsukase penja-
jahan, kemudian pra penjajahan, kemudian fase jpd@aja dan pasca pen-
jajahan, jadi situasi turut menentukan. Saya jng@i mengatakan bahwa
kultur ini kemudian berubah karena adanya teknol&glau tidak ada
teknologi, mungkin budaya-budaya atau fase-fase yemlaku pada saat
itu mungkin akan berlaku seterusnya. Tapi kemudédnrnya generasi

berikutnya yang kemudian tidak mau mengikuti fasekarena ada fase

37 Cornelis Lay, “Rekrutmen Elit Politik'Prisma(Majalah Kajian Ekonomi dan Sosial), no.
4, tahun 1997, penerbit LP3ES, him. 22.
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teknologi, sehingga kemudian terjadilah akultuyasig ada di Suwawa itu
sendiri®®

Kehidupan masyarakat Suwawa yang dulunya cendgutinprdial Kini
mulai fleksibel dan adaptatif terhadap zaman. Smanlegitimasi masyarakat
tidak hanya berepisentrum pada harmoni masa lahatse Perkembangan yang
demikian menurut Alim S. Niode telah memicu adamydifitas baru dalam

perhelatan legitimasi di Suwawa. Menurut Alim:

... Dia mulai mengarah kepada pencarian status bamgah basis-basis
yang relevan. Nah basis-basis yang relevan itu y@nkembang memang
selain pendidikan, basis politik, basis ekonomilakianau lihat seberapa
distribusi elite itu di Suwawa, tidak bisa hanyausbkasis, mereka men-
distribusikan diri pada basis-basis yang relevam ldamudian melakukan

peremajaan’

Pada masa transisi ini, menurut Alex Koniyo, stadliee seseorang di
Suwawa tidak hanya dilihat dari marganya saja, igémh juga sangat penting
dalam melegitimasi seseorang menjadi elite. Leblhsj Alex mengemukakan

beberapa indikasi mengenai elite Suwawa saat mi sb

Indikasinya, kerajaan atau turunan. Baru dilihat da, profilnya sehari-

hari. Dia bisa diidolakan sebagai seorang pimpiatu seorang tokoh
dalam masyarakat, kepribadian, akhlak dsb. Terusy yeetiga, paling

tidak dia diatas sedikit rata-rata dari semua, Haalitasnya, dari pendi-
dikannya dari kekayaannya, misalnya hartanya, daranga berkata
kepada orang banyak bagaimana. Itu yang jadi dzdava semua yang
akan jadi elite lokal adalah orang-orang yang djapg bisa tempat
bertanya orang, bisa sebagai tempat mencurahkaogiennyd?

3 Dituturkan oleh Rusliyanto Monoarfa melalui wawarecpada 16 April 2013.
% Dituturkan oleh Alim S. Niode melalui wawancaralpal0 April 2013.
“0 Dituturkan oleh Alex Koniyo melalui wawancara p&¥aMaret 2013.



102

Dinamika inilah yang kemudian telah memicu peh#ra komposisi
masyarakat khususnya para elite di Suwawa. Kebntumasyarakat yang bera-
gam juga dibarengi dengan sumber daya elite yaag lervariasi. Ruang-ruang
aktualisasi dan legitimasi yang beravariasi kemudizemunculkan aktor baru
(elite baru) dalam setiap bidangnya. Walhasil, Suavaaat ini tidak lagi ortodoks
dalam segi kategori elite. Safri menggambarkan lsakaat ini Suwawa menga-

lami dualisme pemaknaan terhadap elite.

... Dengan kemajuan zaman, (monopoli pertimbangaarikean) mulai
terkikis. Kalau sekarang sudah hampir berimbang.Apalagi dengan
jadinya provinsi, jadi kabupaten, sudah mulai bsegeJadi siapa yang
pintar, atau mungkin punya pendidikan. Jadi di Suavanasih ada tokoh
yang dilihat dari keturunannya, dari karena petdidhya juga sekarang.
Punya kemampuan intelektual, sekarang sudah baokak-tokoh/ elite-
elite yang muncul karena itu, walaupun dari orarag.|

Artinya dia mulai bergeser sekarang. Tapi masih ilasistem-sistem
masyarakat tradisional. Bahkan masyarakat-masyatkadangan mene-
ngah, masih agak segan dengan tokoh-tokoh khaksmasih mento-
kohkan®*

2. Kokohnya elite lama

Ditengah kemajuan zaman yang semakin sulit terlkasea juga telah
menimbulkan ancaman terhadap goyahnya posisi taeieseorang ataupun
golongan tertentu dalam masyarakat. Semakin luaaref@a dan potensi adanya
perubahan pola pikir masyarakat adalah ancaman garigs terhadap elite.
Perubahan yang terjadi di Suwawa membuat elite lsenantiasa diperhadapkan
pada situasi bermunculannya elite baru. Namun, tekedan elite baru tidak

sepenuhnya mampu merobek ‘jaring legitimasi’ datma yang telah dirajut dan

“1 Dituturkan oleh Safri Puili melalui wawancara p&dapril 2013.
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digunakan sekian lama. Elite lama tetap masih mekkan perannya dalam
masyarakat walaupun harus ‘bermawas diri’ dengaliringa elite baru. Asumsi
ini kemudian dibenturkan dengan pertanyaan: baganiangga elite lama de-
ngan marga-marga khas tersebut bisa bertahan hikigga Apalagi saat ini

konteks sosial-politik masyarakat Provinsi Goromtadjak ‘nihil’ dengan hal yang
demikian. Begitu juga bila melihat komposisi elB@wawa yang saat ini juga

mulai memunculkan elite baru.

Elite lama sejak awal banyak merajai sendi-sendiatasebagai aktor
utama. Dari masa ke masa, level formal maupun aondl tidak luput dari hadir-
nya elite bermarga ‘hebat’. Mereka banyak menguasaial-modal sosial yang
potensial mengukuhkan status ke-elite. Aktivitakueesaan mereka yang tersebar
semakin memperkuat asumsi bahwa mereka memilikiekier bawaan sebagai
pemimpin di Suwawa. Mereka sejak awal seakan-akatals terlatih untuk
menjadi inisiator dalam setiap pergerakan masyarakmlagi hal tersebut juga
didukung oleh munculnystereotipbahwa secara psikologis elite Suwawa adalah
mereka yang merepresentasikan secara nyata kamdeg Suwawa: berani,
herois dan juga mampu mengayomi masyarakat layakfiteelite terdahulu.

Sehingga, Alim mengatakan bahwa:

.... Walaupun mereka berada pada sektor pendidikaneka memiliki
bekal kepemimpinan yang kuat, karena dilahirkandibasarkan di dalam
tradisi kekuasaan, tradisi kerajaan.

Mengakar itu, para elite di Suwawa apakah dia &mon formal, apakah
dia disektor pendidikan, disektor mana saja, meilek& dan besar di
dalam lingkungan kekuasaan, sehingga mereka terdanpiterlatin untuk
itu. Pada saat-saat itu dibutuhkan apakah merdishya di pendidikan,
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di pengusaha, mereka bisa untuk diorbit jadi permngan mereka me-
miliki karakter sebagai pemimpfA.

Hamim Pou juga meyakini adanya pewarisan karakiag dimiliki oleh

elite lama. Menurutnya:

Keturunan, nama besar itu kan masih dominan. Kanewaasyarakat
mengenang kan? “Ini titisannya si ini” dan dihorim@an dihargai. Dan
mereka keturunan itu juga mewarisi kharisma kakekiuyutnya kan?
Walaupun tidak sangature full. Tapi dia masih ada 20-30% dari penga-
ruh ketokohan kakeknya yang menurun pada anak gaétin

Jika beberapa dekade sebelumnya elite lama spaseéebih berorientasi
ke marga, saat ini kebanyakan elite lama selain ilkerstatus keturunan dari
icon tertentu, juga memiliki penguatan basis elite ydiga dikatakan relevan
dengan zaman modern. Elite lama perlahan mulai rsalan pentingnya
branding-brandingoaru yang harus dimiliki guna menjaga statusnpagai elite.
Revitalisasi yang paling dominan menurut Alim dilakn pada aspek pendidikan.
Ini merupakan terobosan yang tidak sulit bagi dédtea, karena selain memiliki
kekuasaan, mereka juga secara ekonomi berada gtdant menengah keatas.
Sehingga mereka memiliki kesempatan yang besarmdalserintis status
pendidikannya hingga tingkat kesarjanaan. Alim nagéaigan bahwa banyak
diantara marga-marga besar Suwawa menempuh pemdidik luar daerah.
Namun Alim juga mengungkapkan bahwa revitalisassidgendidikan bagi
sebagian kalangan elite lama dimulai agak terlamBatikut ini pendapat Alim

mengenai persoalan tersebut.

“2 Dituturkan oleh Alim S. Niode melalui wawancaralpal9 Maret April 2013.
“3 Dituturkan oleh Hamim Pou melalui wawancara pagl@gril 2013.
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Karena mereka nenek moyangnya dulu telah merimtssspposisi elite,
walaupun itu tidak diturunkan, tapi secara sodk@r®mi, mereka lebih
mengemuka atau berkesempatan di dalam mempertah&okanisalnya
seorang A yang petani karena sibuk dengan urusameyeyolah tanah,
maka dia tidak bersentuhan dengan misalnya bagaimasalnya pera-
datan dsb. Dan itu kemudian lestari pada levelasigng mewarisi itu.
Apalagi kemudian kalau itu ditambah dengan penditikonsep Robert
Van Niel). Kalau sudah dback updengan pendidikan, maka justifikasi
dari pada elite itu makin kuat.

Mungkin karena lebih merasa memiliki status, lebikrasa ada status
yang lebih besar daripada yang lain, sehingga dalakiu yang panjang,
tahun-tahun kemarin, status itu menjadi sesuaty ydipentingkan dan

kemudian setelah berubah pendidikan akan mempedmgatatus, nah

disitu agak lambat dia berubah. Sehingga ada bebeetite itu yang

kemudiaﬁrs4 dibaca secara rata-rata dia agak telatbereahi soal pendi-
dikan ....

Saat ini, ditengah masyarakat Suwawa mereka (elite) tidak hanya
bermodalkan status sosial masa lalu (marga). Mesekaakin kokoh dengan
atribut dan reputasi sebagai ‘orang berpendidikeamg dianggap pantas untuk
menduduki posisi-posisi penting khususnya di baskr Mereka seolah-olah
mulai menunjukkan gerak yang transformatif demi jmga eksistensi dalam

dinamika masyarakat.

Faktor lainnya yang juga berkontribusi dalam mehagh status ke-elitan
elite lama, juga ditentukan oleh sosio-kulturav@wa itu sendiri. Suwawa yang
notabenenya merupakan suatu kelompok yang homogasih mmenyisakan
‘gumpalan-gumpalan’ primordialisme masa lalu akastokohan lokal. Sulit
menghapus ingatan masyarakat mengenai raja-rajg yemah memerintah di
Suwawa, aktor-aktor perjuangan kemerdekaan Gowndan para birokrat-

birokrat Suwawa yang sangat berpengaruh di Gomntlétika masih me-

“4 Dituturkan oleh Alim S. Niode melalui wawancaralpal9 Maret 2013 dan 10 April 2013.



106

rupakan bagian dari Profinsi Sulawesi Utara kala Mamun itu mulai berpadu

dengan pertimbangan pendidikan yang dimiliki oletiap elite di Suwawa.

... Kalau di kalangan politisi ada beberapa cucu-aueamtan pejuang itu
sekarang sudah menjadi anggota DPR, ada di pesaterdgerah, cucu-
cucu mantan pejuang. Karena mereka sepertinya mideyjakan diri

dengan melakukan peningkatan SDMnya, ada yanga&el&?, S3, bah-
kan ada yang bisa jadi pejabat di luar daétah.

Dari paradigma para elite lama sendiri, Sugondoguegkapkan adanya
hubungan timbal balik antara tingkat pendidikangdencara memandang status

elite di Suwawa. Menurutnya:

Nah, elitis itu pada diri masing-masing pemuda Swuavaitu akan
menghilang ketika sekolahnya tinggi. Dia tidak lagerasa “o saya ini
turunannya Pak Nani”, tetapi dia lebih mengedepankacerdasannya.
Bahwa dia mampu karena kemmpuannya, bukan karesalnya saya
adalah cucu dari pejuang.

3. Elite baru

Masyarakat dipelosok dunia manapun senantiasa al@mgalami apa
yang disebut dengan perubahan. Hanya saja wakimglata ‘kereta perubahan’
tersebut berbeda-beda setiap wilayah, bahkan lajet& perubahan yang di-
tumpangi pun beragam. Ada kereta yang datang deocgpat yang tentu saja
memiliki kecepatan yang diatas rata-rata. Begitaldanya, kelompok masyarakat
layaknya segerombolan orang yang menunggu kerestadiun yang berbeda-

beda.

“5 Dituturkan oleh Rusliyanto Monoarfa melalui wawarpada 16 April 2013.
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Perubahan sosial yang terjadi di Suwawa secaraarigat merangsang
terbukanya ruang-ruang publik yang syarat akaretattertentu. Kriteria yang
paling umum adalah kompetensi dan kecakapan. Madesinbidang-bidang
sosial juga menyediakan ruang yang lebih terbukgi bzereka yang berke-
terampilan, yang diakui secara formal. Hal ini tedisadari betul oleh elite lokal
di Suwawa, walaupun kesadaran ini sebenarnya lmaseleara umum terjadi pada
kurang dari satu dawasarsa terakhpasca dibentuknya Kabupaten Bone

Bolango.

Akan tetapi yang paling penting sebagai tonggakrgh elite baru dari
luar maupun dari dalam Suwawa adalah terbukanyesakes pendidikan. Moder-
nisasi yang ditandai dengan kemajuan teknologi juganicu lahirnya elite baru
di Suwawa. Masyarakat mulai mempertimbangkan k&kyskompetensi yang
dimiliki setiap elite ketimbang atribut marga yadignilikinya. Bahkan ada yang
berpendapat bahwa ketokohan yang ada saat ini sdalantastis ketokohan
sebelumnya ketika elite-elite Suwawa sangat bemreihgdi tingkat Kabupaten
Gorontalo, Provinsi Sulut hingga nasional. Kompagitimasi masyarakatpun

secara spontan mulai mengalami transisi yang #kanif

Legitimasi masyarakat Suwawa saat ini sangatlabndjaruhi oleh faktor
ekonomi dan faktor pendidikan. Apalagi pasca hepahtambang rakyat di
Suwawa yang berhasil mengorbitkan nama-nama bargadekilauan kekayaan
yang dimlikinya—walaupun masih dback up oleh mereka yang bermarga
‘fenomenal’. Berikut ini penjelasan Harmain Mangerkait dengan pergeseran

legitimasi masyarakat Suwawa.
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Karena sudah banyak yang mengimbangi. Kalau dumang di Suwawa
orang-orang itu punya ‘kekuatan’, tapi sekarang kadah tidak lagi.
Sekarang kan orang melihat bukan karena kebangsawga, orang me-
lihat kalau ada uangny®orang itu penambang-penambang, penambang-
penambang itu orang yang di bawah kan? Tetapi kalaworang justru
orang pembesar-pembesar yang menghargai mereka.

... Jadi sudah itu yang saya katakan, manakala diggpuang, dia bisa
melakukan apa. Entah secara adat, apa saja bidakdiean, karena dia
punya keuangan. Itu yang saya katakan, sudah digahseperti dulu itu.
Sehingga orang berpikieh... ngana tidak bisa lagi beken bagitoukan
sistem kerajaan lagi if.

Pada masa-masa adaptasi elite lama, secara efiki#nfaatkan oleh
elite-elite baru untuk memprospek pendidikan merékareka adalah beberapa
orang dari luar Suwawa dan kebanyakan lainnya hdadlang—asli—Suwawa.
Elite baru biasanya mengandalkan tingkat pendidykarg memadai dan ekonomi

yang mendukung. Seperti yang diakui Hamim bahwa:

Saya kira mulai muncul elite-elite baru, pertamagden tingkat pendi-

dikan yang sudah mulai baik dan ekonomi yang I&hilk. Pertambangan
misalnya, kan memunculkan orang kaya baru yang jkgamasuk ke

partai politik. Tapi pilihan politik mereka beragamda yang di Golkar,
PDI-P, ada di Gerindra, ada di PAN, di Hanura, BRI® partai-partai lain.
Sekarang kampanye elite-elite lama harus bertajugg munculnya

generasi baru yang memiliki kekuatan ekonomi yarigip dan kesadaran
untuk berpartisipasi dalam dunia politik.

Apalagi pada saat Kabupaten Bone Bolango terbemwkallem rekrutmen
pejabat pemerintahan daerah lebih menekankan sk gendidikan. Mereka
yang telah memiliki pendidikan kemudian terseram agaemperoleh jabatan
dalam pemerintahan. Antara pendidikan dan jabatenjadi kolaborasi yang

padu dan lebih modernis dalam membentuk legitimassyarakat seperti yang

“6 Dituturkan oleh Harmain Mansur melalui wawancaada10 April 2013.
“7 Dituturkan oleh Hamim Pou melalui wawancara pagl@gril 2013.
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diakui Udin?® Alim juga menegaskan bahwa status elite baru &biasdiperoleh
melalui pendidikan, dan memang sudah pasti. Taga joereka sebagian yang

lain memasuki lembaga-lembaga pemerintahan leijiatat eksekutif*’

Faktor lainnya juga yang menentukan munculnya déldeu di Suwawa
adalah ekonomi. Dengan kemampuan ekonomi yang, leditu sangat potensial
melakukan apa saja, termasuk memperoleh statusaspcktik. Fenomena yang
mulai mengapung di masyarakat Suwawa sekarangradalaculnya kalangan
penambang sukses yang kemudian memasuki dunia ipéshan. Seperti yang
dikatakan Karim “dan kalau yang sekarang, elitisyaeg sekarang itu orang-
orang yang sudah memerintah, keluarga pemerint@moeninya sudah mapan.

Kan sudah Elitisme ini, orang-orang tambang sudiisree sekarang®

Para elite dengarackgroundpendidikan dan ekonomi ini kemudian
mulai merasuk ke jaringan birokrasi melalui pamalitik. Partai politik yang

orientasinya memonopoli dukungan massa, tak menyakan hal tersebut.

Kehadiran elite baru yang bukan berasal dari iafeBuwawa juga sulit
diabaikan. Karena masyarakat Suwawa memiliki ik&elteluargaan yang sangat
tinggi, maka elite barupun biasanya merupakan gr@#ukawinan dengan orang
Suwawa setempat. Mereka kemudian sudah dianggagadiagian datink ke-

luarga Suwawa. Elite baru yang berasal dari luava@ea juga harus menjunjung

“8 Dituturkan oleh Udin Maksum melalui wawancara paddaret 2013.
“9 Dituturkan oleh Alim S. Niode melalui wawancaralpa9 Maret 2013
*0 Dituturkan oleh Abdul Karim Sidiki melalui wawameapada 17 April 2013.
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tinggi semangat kekeluargaan masyarakat Suwawartbgang dikatakan Aldes

bahwa:

Ya memang faktor perkembangan yang ada sekarangMisalnya
hubungan horizontal, ada orang yang nikah disaaagotuar. Ini yang
merubah, yang ada sekarang itu. Misalnya ada ohagg mau nikah
disana, kemudian orang yang dinikahi itu adalamgrgang dikatakan
elite disana. Faktor pendidikan juga menentukaronBkii juga cukup
menentukan, tetapi dilihat apakah orang yang ekamgarberkembang ini
ada kepeduliamda? Nah, kalau kita tidak ada kepedulian, janganadern
mimpi. Dia mau membantu orang, mau membantu kegletgiatan adat,
kegiatan-kegiatan keagamaan. Kalau kita menutup rdaditu, jangan
pernah mimpi jadi elite disarfa.

*1 Dituturkan oleh Moh. Aldes llahude melalui wawarepada 24 April 2013.



